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SISIPAN ESOK
Elta Afriana
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thaeae2(@gmail.com)

ABSTRAK

Karya tari “ Sisipan Esok” terinspirasi dari pengalaman pribadi, serta ruang imajinasi pengkarya.
Pengalaman empiris pengkarya dalam menciptakan karya tari berdasarkan pengalaman hidup
diwaktu kecil, dimana karya tari ini adanya suatu ungkapan kehidupan pengkarya. Metode yang
digunakan ada beberapa tahap yaitu, observasi, merasakan, melihat, melakukan studi pustaka,
berimajinasi, eksplorasi, penyusunan gerak, improvosasi, dan evaluasi. Karya tari ini memakai
tema perjuangan dan bertipe dramatik, Perjalanan hidup serta lika-liku, suka-duka, yang di-
lalui selama ini sangatlah banyak, pengkarya yang menjadi teringat waktu masih dibangku
Sekolah Dasar berumur sepuluh tahun, bekerja sebagai pencari batu disungai. Setelah melihat
dan merasakan, pengkarya mencoba untuk mengaplikasikan hal tersebut kedalam sebuah karya
tari melalui pendekatan interpretasi pengkarya. Hadirnya karya ini, mampu memberikan kesan
dan pesan kepada penonton maupun kepada pengamat seni, bahwasa kita sebagai manusia jan-
gan pernah menyerah dan mudah putus asa, kita harus selalu berusaha demi menggapai segala
cita-cita.

Kata Kunci : Saya, pengalaman pribadi, perjuangan.

ABSTRACT

“Sisipan Esok” dance is inspired from choreographer’s personal experience and imagination
room. Choreographer’s empirical experience in creating this dance is based on choreographer’s
childhood life experience, in which this dance is an expression of choreographer’s life. Method
used in this dance creation has several stages namely observation, feeling, seeing, doing library
research, imagining, exploration, movement arrangement, improvisation, and evaluation. This
dance uses struggle theme and it has dramatic type. Choreographer’s life journey consists of
twist and turn, ups and downs, sad and happy moments particularly remembering the moment
when the choreographer was ten years old and a student in elementary school working as stone
seeker in river. After remembering and feeling, choreographer tries to apply those things into
a dance through the approach of creator’s interpretation. The existence of this choreography
is able to give impression and message to audiences or art observers that we, as human must
never give up and be hopeless too easily; we must always do our best for actualizing our goals
and dreams.

Keywords: I, Personal experience, Struggle
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PENDAHULUAN

Pengalaman empiris sering dijadikan
salah satu faktor utama seorang pengkarya
dalam menciptakan karya seni, sumber pen-
ciptaan seni biasanya terinspirasi dari ling-
kungan, peristiwa, mencermati sebuah objek
ataupun fenomena dan pengalaman pribadi,
serta ruang pikir imajinasi pemikiran peng-
karya. Inspirasi untuk melahirkan karya seni
diperlukan pemikiran dan ide-ide kreatif
pengkarya dalam menciptakan serta mewu-
judkan sebuah karya seni. Pengalaman em-
piris pengkarya dalam menciptakan karya
berdasarkan pengalaman hidup diwaktu ke-
cil. Anak adalah karunia dan harta paling
berharga yang diberikan oleh Allah SWT
kepada manusia dan sebagai investasi untuk
masa depan orang tua, dan sebagai harapan
dalam kehidupan kedepannya. Anak dalam
kehidupan berkeluarga dibesarkan oleh orang
tua terdiri dari ayah dan ibu, namun tidak se-
muanya yang memiliki orang tua yang leng-
kap. Menurut Kamus Besar Bahasa Indone-
sia, anak yatim adalah anak yang ayahnya
telah meninggal, anak piatu adalah anak yang
ibunya telah meninggal sedangkan anak ya-
tim piatu adalah ayah dan ibunya telah men-
inggal dunia.

Berdasarkan pengalaman pribadi
pengkarya, kedua orang tua pengkarya telah
meninggal dunia, kami bersaudara berjumlah
lima orang, dua anak laki-laki dan tiga anak
perempuan, pengkarya anak yang kelima dari
lima bersaudara. Semenjak umur dua tahun
pengkarya menjadi anak yatim piatu dan se-
menjak itu kami dibesarkan secara terpisah-
pisah. Semenjak orang tua kami meninggal
dunia,anak pertama pergi merantau ke Batam
dengan bekal membawa ijazah SMA untuk
bekerja, dapat membantu saudara dikam-
pung, anak kedua masih dibangku SMP yang
disekolahkan oleh orang tua angkat pengkar-
ya sekarang, dan anak yang ketiga dibesarkan
oleh kakek orang tua dari ibu disekolahkan
sampai SMP, dilanjutkan pendidikan SMA
disekolahkan oleh paman, sedangkan anak
yang ke empat dibesarkan oleh adik dari ibu
kami yang nomor dua dari SD, SMP hingga

SMA dan pengkarya dibesarkan dan dirawat
oleh orang tua angkat yang bernama Ruslan
dan Dasnima. Anak kandung orang tua ang-
kat berjumlah empat bersaudara, satu laki-la-
ki dan tiga anak perempuan. Pengkarya dibe-
sarkan dan disekolahkan mulai dari SDN
017 Jaya Kopah, SMPN 6 Jaya Kopah, MAN
Teluk kuantan sampai pada saat ini. Pengkar-
ya mengetahui kedua orang tua telah mening-
gal dunia waktu SD kelas satu masih berusia
tujuh tahun, saat itu mental pengkarya sangat
terpukul, kecewa, sedih, namun dibalik kese-
dihan itu tetap bersyukur dan selalu tegar un-
tuk menerima semua yang telah di kehendaki
Allah SWT, berdo’a dan berusaha agar suatu
saat bisa membahagiakan orang yang disay-
angi, membanggakan orang tua yang telah
membesarkan pengkarya, membuktikan ke-
pada orang bahwa pengkarya juga bisa me-
raih kesuksesan, banyak pengorbanan yang
dilakukan oleh orang tua angkat dalam me-
nyekolahkan anak-anaknya.

Perjalanan hidup serta lika-liku yang
dilalui selama ini sangatlah banyak namun
pengkarya yang menjadi teringat waktu
masih dibangku SD masih berumur sepuluh
tahun, bekerja sebagai pencari batu disungai.
Pekerjaan mencari batu dilakukan sepulang
sekolah sampai sore. Batu yang didapatkan
lalu dikumpulkan keatas daratan, biasanya di
jual dengan harga Rp.5000 per ember, batu
yang dijual itu digunakan untuk memperbai-
ki jalan. Perjuangan bekerja sebagai pencari
batu halang rintangan yang dijalani, seperti
bekerja dibawah teriknya matahari, bekerja
di saat hari hujan, mengangkat batu yang be-
gitu berat, berjalan ketika melawan air deras,
walaupun mendapatkan uang namun peng-
karya saat itu tidak mendapatkan kepuasan
batin, disebabkan masa anak-anak saat usia
sepuluh tahun sedang mengalami masa-masa
bermain dengan teman seumuran, sedangkan
pengkarya pada saat itu harus bekerja mem-
bantu orang tua angkat untuk menambah
penghasilan. Pekerjaan pencari batu terse-
but membantu orang tua dalam mencukupi
ekonomi. Pekerjaan sebagai pencari batu itu
tidak mudah, bekerja atau mencari batu jauh
dari rumah dan jalan raya. Batu yang diambil
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dikumpulkan kedalam ember pelastik kemu-
dian diangkat ke atas daratan dekat sungai.
Pengalaman dalam bekerja mencari
batu adanya kesenangan yang dialami pada
saat mencari batu bersama teman, bersenda
gurau bersama melepaskan penat juga bisa
bersosialisasi dengan orang yang baru kita
kenal, membasahkan dan menjatuhkan te-
man kedalam air, bekerjasama saling mem-
bantu mengangkat batu keatas daratan. Ke-
susahan yang dialami, ketika bekerja sendiri,
mengangkat batu, dan tergelincir dikumpul-
kan kembali, terkena pecahan kaca,dan kaki
mengalami luka yang sakitnya harus dita-
han, menempuh berjalan kaki untuk sampai
pada pinggir jalan yang dilalui tidak sebagus
sekarang, melainkan banyak kayu serta se-
mak belukar yang dilalui. Bergantian untuk
junjung, tidaklah benda yang ringan melain-
kan berat, pada umur 10 tahun yang bekerja
dibawah teriknya matahari, tetesan keringat
yang selalu mengalir ditubuh, bagaikan se-
mangat untuk kuat dalam bekerja, saat hari
hujan tidak memakai pelindung semua itu di-
lakukan untuk mendapatkan uang. Terkadang
berfikir ingin seperti anak-anak lainnya, bisa
bermain, tidak memikirkan bagaimana meng-
hasilkan uang,tetapi pengkarya harus bekerja
dan berusaha untuk bisa menghasilkan uang,
semua usaha yang baik serta ikhlas dikerja-
kan pasti menghasilkan yang baik untuk men-
capai tujuan dan harapan. Bersyukur kepada
Allah SWT telah diberikan orang tua angkat
selalu menyayangi serta membesarkan dan
mensekolahkan sampai saat ini. Berdasar-
kan peristiwa tersebut, pengkarya tertarik
dan ingin membuat sebuah karya tari yang
bersumber dari sebuah pengalaman pribadi.
Ketertarikan pengkarya adalah menjadikan
dalam sebuah karya tari dalam hal ini untuk
ujian akhir penciptaan seni tari bagaimana
perjuangan perjalanan hidup sebagai pencari
batu untuk membantu orang tua angkat dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi. Pengalaman
hidup memang menjadi inspirasi pengkarya
dalam menciptakan karya tari, menjadi dasar
pijjakan  penciptaan untuk membuat dan
menghadirkan bagaimana bekerja mencari

batu disungai dalam bentuk karya tari.

Menggarap karya tari ini dilakukan
beberapa tahap metode penelitian yaitu ob-
servasi dari kehidupan masa kecil, merasa-
kan, melihat. Kemudian melakukan studi
pustaka, berimajinasi terlebih dahulu sebe-
lum menghadirkannya kedalam bentuk karya
tari. Setelah itu dilakukan proses penggara-
pan koreografi yang melalui tahap eksplo-
rasi alam, penyusunan gerak, improvisasi
dan evaluasi. Semua tahap yang dilakukan
dalam karya ini tidak luput diiringi dengan
pernafasan, olah tubuh, mengarahkan penari
dengan eksplorasi, dan mencoba berimaji-
nasi bagaimana ketika, berjalan di atas batu,
menjinjing beban berat, berjalan di air yang
deras, sehingga pemahaman penari terhadap
karya ini bisa di aplikasikan kedalam karya
tari Sisipan Esok berupa ekspresi jiwa yang
dituangkan kedalam gerak .

PEMBAHASAN

Karya tari Sisipan Esok yang terinsip-
irasi dari pengalaman pribadi atau kehidupan
dimasa kecil yang memfokuskan perjuangan
perjalanan hidup masa kecil dan dikembang-
kan melalui ruang imajinasi pengkarya. Gara-
pan karya tari ini dikonsepkan sesuai dengan
ilmu komposisi. Tubuh sebagai alat ekspresi,
artinya tubuh penari merupakan satu-satunya
media untuk mengungkapkan sejumlah gaga-
san menjadi wujud koreografi (Joan Russell.
1969:33)

Sehingga  “perjuangan” menjadi
tema didalam karya tari ini, karya tari ini
mengungkapkan perjuangan seorang anak
untuk membantu orang tua menghasilkan
uang. Pengkarya menggunakan tipe dramatik
dalam pelahiran karya tari ini. Tipe drama-
tik mengandung arti gagasan yang dikomu-
nikasikan sangat kuat dan penuh daya pikat,
dinamis, banyak ketegangan dan memiliki
konflik yang melibatkan antara orang, se-
orang dalam dirinya atau dengan orang lain
(Soemaryono. 2003: 98).

Gerak yang diungkapkan dari gerakan
tubuh yang memberikan makna serta simbol
yang mendukung dalam penggarapan karya
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tari ini. begitu juga untuk memvisualisaikan
konsep kedalam garapan yang terfokus per-
juangan, perjalanan hidup pengkarya masa
kecil dengan mempertimbangkan elemen tari
sebagi berikut:

a. Gerak

Gerak didalam sebuah tari berfungsi
sebagai media utama untuk mengkomuni-
kasikan maksud-maksud tertentu, dari peng-
garapan tari yang dibuat. Pengkarya menggu-
nakan bentuk sajian gerak yang disesuaikan
dengan garapan karya tari ini. Pemilihan
gerak sudah harus mempertimbangkan dan
mengarah kepada estetika, kreativitas, inova-
si. Gerak yang akan di gunakan dalam karya
Sisipan Esok yaitu berangkat dari gerak mur-
ni seperti orang mengambil batu, mengang-
kat ember, mencari batu,berjalan di air deras,
berjalan diatas batu. Gerak-gerak pada karya
tari ini adalah gerak-gerak yang telah men-
galami stilisasi sesuai dengan konsep pen-
ciptaan yang dihadirkan pada setiap bagian
karya tari Sisipan Esok.

b. Penari

Menghadirkan dan mewujudkan se-
buah karya tari tidak terlepas dari penari se-
bagai pendukung karya tari. Karya tari ini
tidak menghadirkan penokohan penari khu-
sus, pengkarya menghadirkan penari kelom-
pok, namun satu orang penari dapat bergerak
sendiri sesuai karakter yang dihadirkan un-
tuk tokoh tertentu dan sewaktu-waktu da-
pat bergabung pada penari kelompok, digu-
nakan untuk mewujudkan suasana-suasana
yang diinginkan untuk kebutuhan karya tari.
Karya tari Sisipan Esok memilih tujuh orang
penari perempuan, pengkarya memilih pe-
nari yang memiliki kemampuan teknik yang
baik dalam menari, kesiapan mental dan fisik
,disiplin yang tinggi, memiliki karakter pada
tari yang dinginkan, serta memiliki tanggung
jawab besar agar dapat mencapai hasil yang
baik. Penari yang digunakan sebagai pengisi
koreografi dijadikan komposisi kelompok,
dalam penyajian koreografi kelompok dian-
tara penari satu dan lainnya saling keterkaitan
satu sama yang lainnya.

¢. Musik

Musik merupakan bagian penting
dalam tari yang akan diciptakan serta diden-
garkan dan hampir selalu menentukan sua-
sana dalam mengiringi tarian. Seni pertun-
jukan tari keberadaan unsur musik memiliki
peran tertentu untuk suasana dalam memberi-
kan warna dan karakter penyajian gerak yang
ingin disampaikan.

Karya tari Sisipan Esok pengkarya
memakai alat musik yang terdiri dari salu-
ang, jimbe, falempong bambu, batu, sampe-
long, musik techno digital (melalui media
elektrik).Pemusik berjumlah enam orang,
karena musik merupakan bagian pendukung
dari karya tari, serta dapat membangun sua-
sana yang akan dihadirkan dalam karya tari.
Musik pengiring karya tari Sisipan Esok di-
gunakan untuk menghadirkan suasana perba-
gian dan memperkuat suasana dalam setiap
adegan yang dilahirkan,agar penonton lebih
merasakan yang disampaikan pengkarya
dalam karya tari Sisipan Esok.

Foto 1
Foto pemusik dan alat musik yang digunakan
Pada karya tari Sisipan Esok
Dokumentasi: Habibullah, 30 Desember 2016)

d. Properti dan Setting

Properti adalah istilah dalam bahasa
inggris yang berarti alat-alat pertunjukan'.
Karya tari Sisipan Esok menggunakan prop-
erti ember seng dan batu. Batu menurut Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia adalah benda
keras dan padat yang berasal dari bumi atau
planet lain tetapi bukan logam. Batu juga me-

1 Robby Hidayat, Koreografi dan kreativitas. Malang
2011
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miliki makna seperti kuat, sabar. Karya tari ini
pengkarya akan menggambarkan bagaimana
kerasnya hidup pengkarya sewaktu masih
kecil, dan perjuangan pengkarya untuk bisa
menghasilkan uang serta melawan perihnya
hidup semasa itu. Ember menurut Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia adalah bentuk air ber-
bentuk silinder (terbuat dari plastik, seng, dan
sebagainya dipakai juga untuk menimba air
dan sebagainya). Batu bisa dijadikan sebagai
properti, juga bisa di jadikan sebagai setting.
Alasan pengkarya menggunakan properti
ember seng dan batu adalah kedua benda ini
sangat dekat dan memberikan kesan dalam
kehidupan pengkarya dan tidak akan pernah
terlupakan, dan ember seng bisa menimbul-
kan bunyi-bunyi yang dimainkan oleh penari.

Foto 2
Properti Ember Seng pada karya tari Sisipan Esok
(Dokumentasi: Habibullah, 30 Desember 2016)

Foto 3
Properti batu berukuran besar yang
terbuat dari bambu dan kertas semen pada karya tari
Sisipan Esok
(Dokumentasi, Rahmat Hidayatullah 4 Januari 2017)

Foto 4
Properti batu berukuran kecil pada karya tari Sisipan
Esok
(Dokumentasi, Rahmat Hidayatullah 30 Desember
2016)

Foto 5
Setting dan Properti Karya tari Sisipan Esok
( Dokumentasi : Rahmat Hidayatullah, 4 Januari 2017

e. Tata Cahaya

Tata cahaya merupakan bahagian
penting dalam sebuah pertunjukan, didalam
dunia seni pertunjukan pencahayaan men-
jadi unsur pokok dalam penciptaan tari un-
tuk menentukan suasana serta ruang pang-
gung dalam penciptaan tari. Tata cahaya
tidak hanya sekedar memberikan penerangan
saja, tetapi harus mendukung secara artistik
sebuah pertunjukan yang dihadirkan. Tata
cahaya dapat digunakan sebagai pembantu
dalam setiap adegan yang akan dihadirkan
pada karya tari ini . Pencahayaan dalam
garapan karya tari Sisipan Esok digunakan
untuk membentuk suasana yang diinginkan,
memperkuat dari bagian satu kebagian yang
berikutnya sehingga dapat menyampaikan
apa yang ingin disampaikan kepada penon-
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ton dan dapat divisualisasikan dengan konsep
yang telah dirancang serta dapat memperkuat
karya tari.

f. Rias dan Busana

Rias adalah salah satu unsur yang ber-
peran penting dalam koreografi untuk mem-
bentuk efek dari wajah penari sesuai konsep
garapan. Rias yang digunakan dalam karya
tari ini menggunakan rias minimalis. Busana
adalah bagian dari komposisi tari. Busana
yang akan dipakai dalam karya ini memakai
baju warna merah dan memakai celana pan-
jang berwarna merah. Merah artinya cinta,
kekuatan, berani, pengorbanan'. Penggunaan
memakai kostum berwarna merah adalah
dalam menghadapi kehidupan pengkarya be-
rani, butuh pengorbanan, bekerja keras di-
masa kecil yaitu bekerja sebagai pencari batu
dan sanggup melewati cobaan yang terjadi
dalam kehidupan pengkarya.

Foto 6
Rias Minimalis pada karya tari Sisipan Esok
(Dokumentasi, Elta Afriana 20 Desember 2016)

2 Sulasmi Darmaprawira, WARNA Teori dan Kreativ-
itas Penggunannya. Bandung. ITB. 2002. HAL 37

Foto 7
Baju berwarna merah dan celana berwarna merah
sebagai kostum yang dipakai
pada karya tari Sisipan Esok.
( Dokumentasi, Elta Afriana 20 Desember 2016 )

g. Tempat Pertunjukan

Tempat pertunjukan merupakan ba-
gian terpenting dalam sebuah pertunjukan
yang disebut dengan istilah panggung, den-
gan pengertian adalah salah satu bagian dari
tata artistik. Pengertian panggung adalah
lantai yang bertiang atau rumah yang tinggi
atau lantai yang mempunyai ketinggian untuk
pertunjukan. Dalam istilah seni pertunjukan,
panggung dikenal dengan istilah stage yang
melingkupi pengertian seluruh panggung'.
Tempat pertunjukan karya tari Sisipan Esok
digedung Auditorium Boestanul Arifin Adam
Institut Seni Indonesia Padangpanjang yang
akan ditampilkan dipanggung arena. Peng-
karya memilih menggunakan panggung are-
na bertujuan untuk memberikan hubungan
emosional yang lebih dekat antara penari
dengan penonton,karena tidak adanya ruang
membatasi sehingga penonton bisa mem-
baca dan mencermati yang disampaikan oleh
pengkarya dan menurut pengkarya panggung

3 Lathief,pentingnya pengetahuan tata teknik pentas.
Yogyakarta:pt.gramadia 1986,p.2
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arena akan lebih cocok dalam sebuah garapan
karya tari Sisipan Esok.

PENUTUP

Pembentukan dalam membuat se-
buah penggarapan komposisi tari baru, san-
gat dibutuhkan kejelian untuk mencari ide,
merancang sebuah konsep, dan pemilihan
beberapa orang penari untuk mendukung se-
buahkarya. Karya tari Sisipan Esok adalah
karya yang terinspirasi dari pengalaman prib-
adi dimana diwaktu kecil pengkarya bekerja
sebagai pencari batu disungai untuk dijual
dan menghasilkan uang. Pengalaman pribadi
dimasa kecil banyak mengajarkan tentang
nilai-nilai kehidupan seperti, kesabaran, se-
mangat, kegigihan, tidak berputus asa, selalu
berusaha untuk mendapatkan suatu harapan.

Garapan karya tari ini, pengkarya saji-
kan kepada apresiator seni di Institut Seni In-
donesia Padangpanjang terhadap penciptaan
komposisi tari, baik dari segi setting yang di-
gunakan kemudian properti dan bentuk gara-
pan, maka pengkarya berharap komposisi tari
Sisipan Esok dapat menjadi apresiasi yang
berbeda bagi seluruh civitas akademika Insti-
tut Seni Indonesia Padangpanjang terutama
untuk program seni tari.
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